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Abstract

This article examines the use of qira’at variants in Ibn Kathir’s exegesis of the phrase Maliki/Maliki
Yawm al-Din (Q. Al-Fatihah [1]: 4). The study focuses on identifying the cited qira’at narrations, their
authenticity status, and Ibn Kathir’s method of dealing with the diversity of readings—whether he
combines (jam‘) all authentic variants or leans towards (tarjth) one of them. Through qualitative
content analysis of Tafsir al-Qur’an al-‘Azim supported by primary qira’at literature, it is found that
Ibn Kathir mentions five variants: maliki, maliki, maliki, malikT (Nafi‘’s ishba‘), and malaka (Abu
Hanifah). The first two are explicitly deemed sahth mutawatir within the Seven Qira’at; the third and
fourth are not criticized and belong to other authentic transmissions, while the fifth is judged shadhdh
gharb jiddan. Ibn Kathir does not perform tarjih between maliki and maliki; instead, he applies jam®,
combining the meanings of “Owner” and “King” as a portrayal of God’s absolute authority on the
Day of Judgment. This stance also reconciles the historical claim regarding Marwan ibn al-Hakam’s
reading, demonstrating Ibn Kathir’s recognition of the authenticity of both qira’at without being
entangled in political polemics. The finding reinforces Ibn Kathir’s position as an exegete who
integrates authentic qird’at diversity without privileging one variant, offering a model of qira’at
harmonization in tafsir bi al-ma’thar.
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Abstrak

Artikel ini mengkaji penggunaan varian qira’at dalam penafsiran Ibnu Kasir terhadap frasa
Maliki/Maliki Yawm al-Din (QS. Al-Fatihah [1]: 4). Fokus penelitian meliputi identifikasi riwayat
gira’at yang dikutip, status kesahihannya, serta metode Ibnu Kasir dalam menyikapi keragaman
bacaan—apakah beliau menggabungkan (jam ‘) seluruh gira’at sahih atau cenderung (tarjih) pada salah
satunya. Dengan menggunakan metode analisis konten kualitatif terhadap kitab Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim dan didukung literatur gira’at primer, ditemukan bahwa Ibnu Kasir menyebutkan lima varian
bacaan: maliki, maliki, maliki, maliki (isyba‘ Nafi‘), dan malaka (Abii Hanifah). Dua yang pertama
ditegaskan sebagai sahih mutawatir dalam Qira’at Sab ‘ah, bacaan ketiga dan keempat tidak dikritik
serta merupakan bagian dari gira at sahih lainnya, sedangkan bacaan kelima dinilai syaz gharib jiddan.
Ibnu Kasir tidak mentarjih antara maliki dan maliki, melainkan menerapkan metode jam * dengan
menghimpun makna “Pemilik” dan “Raja” sekaligus sebagai cerminan otoritas mutlak Allah di Hari
Pembalasan. Sikap ini sekaligus mendamaikan klaim historis tentang bacaan Marwan bin al-Hakam,
menunjukkan bahwa Ibnu Kasir mengakui autentisitas kedua gira’at tanpa terjebak polemik politik.
Temuan ini memperkuat posisi Ibnu Kasir sebagai mufasir yang mengintegrasikan keragaman gira’at
mutawatir tanpa harus menjatuhkan pilihan, serta menawarkan model harmonisasi gira ‘at dalam tafsir
bi al-ma’sir.

Kata Kunci : Qira’at, Ibnu Kasir, Maliki Yawm al-Din, Al-Fatihah, Tafsir.

1. PENDAHULUAN

Keragaman qira’at Al-Qur’an merupakan fakta historis yang dijamin otentisitasnya oleh sanad
mutawatir. Tradisi [slam memandang perbedaan bacaan bukan sebagai kontradiksi, melainkan sebagai
kekayaan makna yang melengkapi. Dalam ranah tafsir, para mufasir sejak generasi sahabat menjadikan
varian qira’at sebagai salah satu perangkat menyingkap lapis-lapis pesan ilahi. Di antara kitab tafsir
yang memberikan perhatian serius terhadap qira’at adalah Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim karya ‘Imad ad-
Din Abt al-Fida’ Isma‘1l bin ‘Umar bin Kasir (w. 774 H), yang lebih dikenal dengan Ibnu Kasir. Kitab
ini merepresentasikan fafsir bi al-ma’sir yang ketat dalam menyandarkan penjelasan pada riwayat,
termasuk riwayat qira’at yang diterima.

Tinjauan Pustaka & Penelitian Sebelumnya.

Sejumlah penelitian telah mengkaji interaksi antara qira’at dan tafsir Ibnu Kasir. Fathurrahman
(2017) secara umum membandingkan varian qira’at dalam tafsir Al-Qurthubi dan Ibnu Kasir pada surah
Al-Bagqarah, tetapi tidak mendalam pada implikasi metodologis dan fokus pada surah yang panjang.
Hidayati (2020) menganalisis metode jam ‘u al-gira’at dalam ayat-ayat hukum, namun kajiannya
terbatas pada Al-Qurthubi dan ar-Razi. Sementara itu, Setiawan (2019) meneliti sikap Ibnu Kasir
terhadap giraat syaz pada ayat-ayat teologis, namun tidak memusatkan perhatian pada satu frasa kunci
yang mempertemukan qira’at mutawatir dan syaz sekaligus. Maulana (2018) membahas fungsi qira’at
dalam tafsir Al-Qurthubi, tetapi tidak menyinggung Ibnu Kasir. Kajian lain oleh Karim dan Fauzan
(2022) mengeksplorasi metodologi kritik gira’at Ibnu Kasir secara luas, namun belum mendalami
secara spesifik bagaimana beliau mengharmonisasikan klaim historis yang menyertai bacaan tertentu.
Dalam konteks hermeneutika gira’at, Nasution (2022) menyelidiki pendekatan Ibnu Kasir terhadap
tujuh ahruf, namun tetap bersifat umum. Wardani (2021) juga menyoroti kaitan antara metode bi al-
ma’sir dan penerimaan gira’at mutawatirah, tetapi tanpa studi kasus yang terfokus. Adapun studi
internasional, Al-Shalabi (2021) menyoroti pendekatan Ibnu Kasir terhadap varian bacaan secara
umum, tanpa membahas secara mendalam QS. Al-Fatihah ayat 4 yang justru menjadi salah satu ayat
paling krusial dan sering dijadikan contoh perbedaan qira’at.

Kebaruan Penelitian (Novelty).

Berdasarkan berbagai literatur yang ada, masih terdapat celah yang hendak diisi oleh artikel ini:

mengupas secara mikro bagaimana Ibnu Kasir memperlakukan seluruh varian gira’at pada satu frasa
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kontroversial, yakni Maliki Yawm al-Din, termasuk sikapnya terhadap bacaan yang dianggap syaz dan
klaim historis yang menyertainya. Dengan menelusuri secara sistematis semua riwayat yang disebutkan
dan metode penyikapannya, artikel ini bermaksud menjawab dua pertanyaan utama: (1) Riwayat qira’at
apa saja yang disebutkan Ibnu Kasir dalam tafsir ayat tersebut, dan bagaimana status kesahihan masing-
masing menurut beliau? (2) Bagaimana metode Ibnu Kasir dalam menghadapi keragaman riwayat:
apakah jam* atau tarjih? serta apa simpulan tafsir yang dihasilkan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi teks (textual analysis).
Sumber primer adalah kitab Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim karya Ibnu Kasir, cetakan Dar al-Hadis$ (1993),
khususnya bagian tafsir QS. Al-Fatihah ayat 4. Untuk memperkaya analisis, digunakan sumber
sekunder berupa kitab-kitab induk qira’at seperti Al-Taysir fi al-Qira’at al-Sab  karya ad-Dani, An-
Nasyr fi al-Qird’dt al- ‘Asyr karya Ibn al-Jazard, serta literatur metodologi tafsir. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan dokumentasi, yaitu mengekstraksi teks tafsir yang relevan, kemudian mereduksi,
menyajikan, dan menarik simpulan berdasarkan kerangka ilmu qira’at dan ulumul tafsir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Biografi Singkat Ibnu Kasir dan Karakteristik Kitab Tafsirnya.

Beliau adalah ‘Imad ad-Din Abi al-Fida’ Isma‘il bin ‘Umar bin Kasir al-Qurasy1 al-Busrawt ad-
Dimasyqt asy-Syafi‘1, yang masyhur dengan sebutan Ibnu Kasir. Dilahirkan pada tahun 700 H di desa
Mijdal, wilayah Busra, Syam (kini Suriah bagian selatan). Ayahnya, Syihab ad-Din Abi Hafs ‘Umar
bin Kasir, adalah seorang khatib dan ulama bermazhab Syafi‘1 yang wafat saat Ibnu Kasir masih berusia
sekitar tiga tahun. Setelah wafat sang ayah, pada tahun 706 H, Ibnu Kasir bersama kakaknya, Kamal
ad-Din ‘Abd al-Wahhab, pindah ke Damaskus. Di kota inilah ia tumbuh, belajar, dan kelak menjadi
salah satu ulama paling berpengaruh pada abad ke-8 Hijriyah.

Di Damaskus dan menimba ilmu dari para ulama terkemuka, di antaranya Syekh al-Islam Ibn
Taymiyyah, yang sangat memengaruhi kecenderungannya pada tradisi al-ma ‘sir.

Ibnu Kasir adalah penulis yang produktif. Karya monumentalnya, yang menjadi objek kajian
artikel ini, adalah Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, sebuah tafsir bi al-ma’str yang menitikberatkan pada
riwayat hadis, perkataan sahabat dan tabi‘in, serta analisis kritis terhadap keshahihan riwayat. Selain
tafsir, karya besarnya yang lain adalah A/-Bidayah wa an-Nihdyah, sebuah ensiklopedia sejarah
universal yang mencakup penciptaan alam, sejarah para nabi, perjalanan umat, hingga peristiwa-
peristiwa pada masanya. Kitab ini menjadi rujukan utama dalam historiografi Islam.

Dalam ilmu hadis, Ibnu Kasir menulis Jami ‘ al-Masanid wa as-Sunan al-Hadr li Agwam Sunan,
serta lkhtisar ‘Ulim al-Hadis yang merupakan ringkasan dari Mugaddimah Ibn as-Saldh. la juga
menyusun A/-Fusil fi Sirat ar-Rasiil, Tabaqat asy-Syafi ‘iyyvah, serta beberapa kitab ahkam dan fada’il
al-Qur’an. Produktivitasnya menunjukkan penguasaan multidisiplin: tafsir, hadis, fikih, sejarah, dan
biografi.

Karya tafsirnya, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, adalah salah satu kitab tafsir paling otoritatif dalam
khazanah Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah. Metodenya adalah tahlili (analitis) dengan pendekatan bi al-
ma sir. la menafsirkan Al-Qur'an secara hierarkis: pertama dengan Al-Qur'an, kemudian hadis Nabi,
lalu asar (ucapan) sahabat Nabi dan fabi in. Sistematika penafsirannya mengikuti urutan mushaf (tartib
mushafi), dan ia dikenal sangat ketat dalam mengambil riwayat Israiliyyat (cerita atau kisah dari bani
Israil).

B. Inventarisasi dan Status Varian Qira’at Pada Q.S. Al-Fatihah : 4 di kitab Tafsir Ibnu Kasir.

Dalam menafsirkan (e a3 & Maliki Yawm al-Din, Tbnu Kasir menyebutkan lima varian
bacaan. Dalam kitabnya Tafsir al-Qur’an al-"Azim Ionu Kasir menyebutkan: )

Ll 3 5 5 pada LadDIS 5 el 15 HAT 1585 ol o 33 e s Dall (i 18

"Sebagian ahli qira’at membaca: Maliki Yaum al-Din (Raja Hari Pembalasan), dan sebagian yang

lain membaca: Maliki (Pemilik). Keduanya sahih dan mutawatir dalam gira’at yang tujuh.
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mﬁ}‘w\u&wu)&fuuc\‘)ﬂ\w)sc;)m; u.m]\(a}aéh \)ﬂu&\e}a&cﬁh@ub cLa.a\d.\La d\m;
u.m‘)ﬂ\ JA\ 5218 L&Y mellan ¢ ).\»M_)l\ &05 ‘mw
Dikatakan pula: Maliki (bentuk mubalaghah dari Malik), dan Nafi‘ memanjangkan kasrah huruf
kaf sehingga membaca: Maliki Yawm al-Din. Masing-masing dari dua bacaan itu diunggulkan oleh para
pengunggul dari segi makna, dan keduanya sahih lagi baik. Az-ZamakhsyarT mengunggulkan bacaan
“Maliki” karena ia adalah bacaan penduduk dua tanah suci (Makkah dan Madinah).
\_\;;u)s JL.» \AA} cd)mjdcujddéu\és cu.\..ﬂ\e)adh \ﬁ@\m;@\ucé;j
Diriwayatkan dari Abt Hanifah bahwa beliau membaca: Malaka Yawma al-Din, dengan
menganggap bahwa ia adalah fi‘il (kata kerja), fa il (pelaku), dan maf il (objek). Bacaan ini sangat syaz
(ganjil) lagi amat asing".
Ibnu Kasir menyebutkan dalam kitab tafsir karya beliau sebuah riwayat dari Nabi Muhammad
Dari kutipan di atas, Ibnu Kasir secara eksplisit menyebutkan lima varian bacaan pada frasa
Maliki/Maliki Yaum al-Din. Untuk memudahkan, varian-varian tersebut disarikan dalam tabel berikut.
Tabel 1. Varian Qira’at pada Bacaan Maliki/Maliki Yawm al-Din dalam Tafsir Ibnu Kasir.

No | Bacaan (Qira’at) | Status Riwayat Menurut Keterangan
Ibnu Kasir

1 A& (Maliki) Sahih mutawatir, bagian | Disebutkan bahwa Nabi %, Abu Bakr,
dari Qira’at Sab ‘ah. ‘Umar, ‘Usman, Mu‘awiyah, dan Yazid

membacanya Malzkz

2 s (Maliki) Sahih mutawatir, bagian | ) a3 ella o) 580 (g 18
dari Qira’at Sab ‘ah. Dari ucapan itu Ibnu Ka51r menegaskan

para para sebagian qari’ membaca
demikain yaitu <,

3 s (Maliki) Tidak dikritik; dianggap | Frasa ini tidak disertai penolakan, sehingga
bagian dari gira’at sahih | diterima sebagai varian yang juga masyhur.
lainnya.

4 S (Maliki) Sahih sebagai variasi | Nafi® memanjangkan kasrah huruf kaf

Isyba ‘ Nafi fonetis dalam riwayat | sehingga membaca: Maliki Yaum al-Din.
Nafi‘.
5 Al (Malaka) Syaz  ghartb  jiddan | 3> Sy & 135 “Ini adalah bacaan yang
Abii Hanifah (sangat ganjil dan asing). | sangat syaz dan asing.” Diriwayatkan dari
Abii Hanifah sebagai fi il madh.

Sumber: Diolah dari Ibnu Kasir, 7afsir al-Qur’an al- ‘Azim, jilid 1 (Kairo: Dar al-Hadis, 1993), 20-21.
C. Analisis Temuan.
1. Ibnu Kasir selektif dalam menerima riwayat.

Ibnu Kasir menegaskan bahwa dua bacaan pertama “giud) b 5i13ia paia Lad 3is” (keduanya
sahih mutawatir dalam Qira’at Tujuh). Ia tidak mendiskreditkan bacaan ketiga dan keempat, yang
dalam literatur qira’at merupakan bagian dari era at ‘Asyr atau variasiada zyyah yang
diakui. Sebaliknya, bacaan kelima langsung divonis “‘h ey kg syaz dan asing. Penilaian &y 2 3L
3a terhadap bacaan malaka adalah bukti ketegasan Tbnu Kasir. Ia mencatat bacaan itu, tetapi tidak
menggunakannya dalam penafsiran. Sikap ini konsisten di seluruh tafsirnya dan menjadi pembeda dari
mufasir lain yang kadang longgar menerima gira’at sydz (bacaan dari sumber riwayat dan menyelisihi
riwayat lain yang lebih kuat).

Temuan ini menunjukkan bahwa Ibnu Kasir sangat ketat dalam menerima gira’at yang tidak
memenuhi standar sanad, rasm, dan bahasa Arab.
2. Ibnu Kasir menggunakan metode Jam‘ (Penggabungan dan Harmonisiasi) tanpa Tarjih
(Keberpihakan) Selama riwayatnya Sahih.
Setelah memaparkan dua bacaan utama, Ibnu Kasir menulis S EEG BRI [ (keduanya sahih
lagi baik). la bahkan menyebutkan bahwa ada yang mentarjih, tetapi ia sendiri tidak mengunggulkan
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salah satu. Dengan demikian, metode yang dipakai adalah jam ‘ (penggabungan) karena seluruh gira’at
mutawatir adalah wahyu yang harus diakomodasi maknanya.

Bahkan ketika menyebutkan adanya pihak yang mentarjth salah satunya—seperti az-
Zamakhsyar1 yang mengunggulkan maliki karena bacaan penduduk dua tanah suci—Ibnu Kasir tidak
mengamini, melainkan tetap membiarkan kedua bacaan setara. Metode jam ini adalah bentuk
penerimaan penuh terhadap riwayat mutawatir, di mana setiap varian adalah wahyu yang harus
diakomodasi maknanya.

3. Implikasi Tafsir : Integrasi Makna “Pemilik” dan “Raja” Hari Pembalasan.

Ketika menafsirkan frasa ¢wdll a5 & Maliki Yam al-Din, Tonu Kasir tidak hanya menyebutkan
perbedaan gira’at, tetapi juga menelusuri akar kata masing-masing varian untuk menggali kedalaman
makna. Ta menjelaskan bahwa Maliki (£3%) diambil dari kata al-milk (JLJ‘) yang berarti kepemilikan,
sedangkan Maliki (£\s) berasal dari al-mulk (JLJ\) yang bermakna kekuasaan atau kerajaan.

Secara etimologis, a/-milk menekankan hubungan antara pemilik dan apa yang dimiliki,
sementara al-mulk menonjolkan otoritas dan kewenangan memerintah. Ibnu Kasir memahami bahwa
kedua makna ini bukanlah dua hal yang saling menafikan, melainkan dua sisi dari satu hakikat
ketuhanan yang sempurna.

Untuk memperkuat interpretasi Maliki, Ibnu Kasir mengutip firman Allah dalam surah Maryam
[19]: 40: ) ) o )

G 5 G5 e Gy a1 & 5 (A1)

Sesungguhnya Kami mewarisi bumi dan semua yang ada di atasnya, dan hanya kepada Kami
mereka dikembalikan. (Q.S. Maryam [19] : 40

Ayat ini menegaskan bahwa seluruh alam semesta pada akhirnya adalah milik Allah semata. Ia
juga merujuk pada surah an-Nas [114]: 2, & &l (Maliki an-nas — Raja manusia), yang menunjukkan
bahwa Allah adalah Raja yang memiliki seluruh umat manusia. Di sini, Ibnu Kasir tidak membedakan
secara rigid antara milk dan mulk dalam konteks ketuhanan, karena dalam bahasa Arab klasik, al-mulk
juga dapat berarti al-milk (kepemilikan) dan sebaliknya, sebagaimana diisyaratkan oleh para ahli
linguistik.

Adapun untuk varian Maliki, Ibnu Kasir menguatkannya dengan ayat-ayat yang menggambarkan
kedaulatan Allah yang tak tertandingi. Salah satunya adalah Q.S. Ghafir [40]: 16 berikut :

D s 317 s salf AT

Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang Maha Esa lagi Maha
Mengalahkan. (Q.S. Ghafir [40]: 16)

Ayat ini secara eksplisit menempatkan Allah sebagai satu-satunya Raja di Hari Pembalasan. Ia
juga mendatangkan QS. al-An‘am [6]: 73, LT 4 (Wa lahu al-mulk — Dan milik-Nya segala kerajaan),
serta Q.S. al-Furgan [25]: 26: L o o

1w G i1 e Ui 857 pad 50 GATl 2 33 Sl

Kerajaan pada hari itu adalah kerajaan yang hak milik Yang Maha Pemurah, dan adalah hari itu
bagi orang-orang kafir sangat sulit. (Q.S. al-Furqan [25]: 26)

Dengan mengutip ayat-ayat ini, Ibnu Kastr menunjukkan bahwa Al-Qur’an sendiri menggunakan
istilah mulk (kerajaan) untuk meliputi otoritas mutlak Allah atas seluruh ciptaan.

Pendekatan Ibnu Kasir yang menghimpun kedua makna tanpa mentarjih salah satunya sejalan
dengan metodologi jam * yang diyakininya sebagai konsekuensi logis dari kemutawatiran gira’at. la
tidak terjebak pada perdebatan teologis atau linguistik sempit, melainkan langsung menarik implikasi
tauhid yang dalam: pada Hari Pembalasan, Allah adalah al-Malik sekaligus al-Malik; Dialah yang
memiliki segala sesuatu dan Dialah yang memerintah tanpa sekutu. Tidak ada makhluk yang dapat
mengklaim kepemilikan atau kekuasaan apa pun, karena seluruh tatanan yang berlaku di dunia telah
sirna. Hal ini dikuatkan oleh tafsir Ibnu ‘Abbas yang dlkutlp oleh Ibnu Kasir:

Luﬂ\‘_gd.ﬂas cus;m?}d\dh@h\dlu‘ﬁ

Tidak seorang pun pada hari itu memiliki kekuasaan bersama-Nya, sebagaimana kekuasaan
mereka di dunia.
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Pernyataan ini menekankan bahwa segala bentuk otoritas manusia akan lenyap, dan hanya Allah
yang kekal sebagai Raja dan sekaligus Pemilik.
4. Perbandingan dengan Kkitab tafsir lainnya.

Sikap moderat Ibnu Kasir ini berbeda dengan mufasir lain yang cenderung mentarjih. At-Tabarf,
misalnya, lebih memilih bacaan Maliki karena menurutnya kepemilikan (milk) mencakup makna
kerajaan (mulk), sehingga lebih komprehensif. la berargumen bahwa Malik adalah “pemilik segala
sesuatu” sedangkan Malik belum tentu memiliki segala yang ada di bawah kekuasaannya.

Di sisi lain, ar-Razi dalam Mafatih al-Ghaib cenderung menggabungkan kedua makna secara
filosofis: Malik menunjukkan zat Allah yang memiliki segala sesuatu, sementara Malik menunjukkan
sifat penguasaan-Nya. Sementara itu, al-Qurtubi dalam tafsirnya mengutip pendapat yang lebih luas
lagi, termasuk varian-varian syaz, tetapi ia tetap mengakui keabsahan kedua bacaan mutawatir. Ibnu
Kasir, dengan karakter tafsir bi al-ma sir-nya, tidak berpanjang lebar dalam debat filosofis; ia cukup
merujuk pada otoritas Al-Qur’an dan sunnah, serta ijma‘ para imam qira’at, untuk menyatakan bahwa
kedua bacaan adalah benar dan saling melengkapi.

Dengan demikian, bagi Ibnu Kastr, perbedaan qira’at pada Maliki/Maliki Yawm al-Din bukanlah
sumber perpecahan, melainkan wahana untuk memperdalam keyakinan akan keesaan Allah. Pada hari
ketika seluruh umat manusia dihimpun, tidak ada lagi perbedaan status sosial, kekuasaan, maupun
kepemilikan; yang tampak hanyalah kebesaran Allah sebagai Raja dan Pemilik tunggal. Pemahaman ini
selaras dengan kajian Rofiq (2020) yang menunjukkan bahwa varian qira’at pada surah Al-Fatihah
justru memperkaya dimensi tauhid, serta temuan Syamsuddin (2019) bahwa ilmu qgira’at berkontribusi
langsung dalam pemahaman ayat-ayat akidah. Dalam konteks ini, metode Ibnu Kasir menjadi contoh
ideal bagaimana seorang mufasir dapat menjadikan keragaman bacaan yang sahih sebagai jalan menuju
pengukuhan iman, bukan sebagai ajang kontestasi siapa yang paling benar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap teks Tafsir Ibnu Kasir pada Q.S. Al-Fatihah [1]: 4, penelitian ini
menghasilkan tiga simpulan utama yang menjawab rumusan masalah.

Pertama, dari segi inventarisasi dan status gira at, Ibnu Kasir menyebutkan lima varian bacaan
pada frasa Maliki Yawm al-Din, yaitu: (1) Maliki (&), (2) Maliki (45), (3) Maliki (&), (4) Malikt
(<) sebagai isyba‘ dari riwayat Nafi¢, dan (5) Malaka (&s) yang diriwayatkan dari Abii Hanifah. Dua
varian pertama secara eksplisit dinyatakan sebagai sahith mutawatir dalam Qira’at Sab‘ah. Varian ketiga
dan keempat tidak mendapatkan kritik dan diakui sebagai bagian dari gira’at sahih ,lalnnya (Qira’at

‘Asyr dan variasi performatif). Sebaliknya, varian kelima divonis sebagai 13 Cu & & (syaz gharib
Jjiddan — sangat ganjil dan asing) sehingga ditolak penggunaannya sebagai dalil tafsir.

Kedua, dalam menyikapi keragaman riwayat yang sahih, Ibnu Kasir tidak menerapkan metode
tarjih (pengunggulan), melainkan jam* (penggabungan). Ia menegaskan bahwa kedua bacaan mutawatir
adalah 43ua 4aia (sahihah hasanah — sahih lagi baik), lalu menghimpun makna “Pemilik” (al-Malik)
dan “Raja” (al-Malik) sekaligus untuk menggambarkan totalitas otoritas Allah pada Hari Pembalasan.
Dengan demikian, Ibnu Kasir berhasil menghimpun dua arus riwayat yang tampak bertentangan tanpa
mendiskreditkan salah satu

Ketiga, kontribusi studi ini menegaskan bahwa Ibnu Kasir bukan sekadar penyusun tafsir
berbasis riwayat, melainkan juga seorang kritikus gira’at yang cermat. Model penyikapannya
menawarkan metodologi jam ‘ yang apresiatif terhadap kemutawatiran qira’at, sekaligus tegas terhadap
penyimpangan. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa keragaman gira’at yang sahih, alih-alih
menjadi sumber perpecahan, justru merupakan kekayaan wahyu yang dapat memperdalam dimensi
tauhid dan makna ayat.

Sebagai implikasi akademis, penelitian ini merekomendasikan agar studi serupa dilakukan pada
ayat-ayat lain yang memiliki multi-qira’at dalam Tafsir Ibnu Kasir, guna menguji konsistensi metode
jam‘ yang diterapkannya. Selain itu, perbandingan dengan mufasir bi al-ma’sir lainnya seperti at-
TabarT dan as-Suyitt akan semakin memetakan posisi unik Ibnu Kasir dalam sejarah tafsir Al-Qur’an.
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